
150  JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 19, NOMOR 2, OKTOBER 2012

150

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Kualitas
Pelayanan Sekolah dengan Prestasi UASBN SD

di Kota Manado

Esther E. Undap Palit
Fakultas Teknik Universitas Negeri Manado

Korespondensi: Kampus Tonsaru, Tondano Sulawesi Utara. Email: esther_undap@yahoo.com

Abstract: This study was aimed at invetigating the correlation between leadership of school principles
and service quality of school with achievement of the nationality standard test elementary school at
Manado City, with sample size was 40 taken by proportional random sampling from the population
size was 264 elementary school. The research concludes that there be positive correlation between:
(1) the leadership of school principals and the achivement of the nationality standard test elementary
school, (2) service quality of school and the achievement of the nationality standard test elementary
school, (3) moreover there is a positive correlation between the leadership of school principals, and
service quality of school with the achievement of the nationality standard test elementary school.
Therefore, based on the result of the study, the achievement of the nationality standard test elementary
school can be improved through the leadership of school principals and service quality of school.

Keywords: achievement, nationality standard test, school, leadership, service.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dan kualitas pelayanan sekolah dengan prestasi ujian standar nasional sekolah dasar di kota Manado,
dengan ukuran sampel adalah 40 diambil secara random sampling proporsional dan ukuran populasi
adalah 264 sekolah dasar. Penelitian ini menyimpulkan adanya korelasi positif antara: (1) kepemimpinan
kepala sekolah dan prestasi dari ujian standar nasional sekolah dasar, (2) kualitas pelayanan sekolah
dan prestasi ujian standar nasional sekolah dasar, (3) kepemimpinan kepala sekolah, dan kualitas
pelayanan sekolah dengan prestasi ujian standar nasional sekolah dasar. Oleh karena itu, berdasarkan
hasil penelitian, prestasi ujian standar nasional sekolah dasar dapat ditingkatkan melalui kepemimpinan
kepala sekolah dan kualitas pelayanan sekolah.

Kata kunci: prestasi, ujian standar nasional, sekolah, kepemimpinan, layanan.

Penerapan Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
(UASBN) di sekolah-sekolah menimbulkan polemik
bagi siswa dan orang tua siswa karena hasil Ujian
Nasional kadangkala penuh dengan misteri. Banyak
siswa yang dinyatakan Tidak Lulus dalam Ujian Nasi-
onal, tapi dalam kesehariannya di kelas, menurut peni-
laian para gurunya dan teman sekelasnya lebih baik
dari yang mungkin dinyatakan Lulus.

Realitas sejumlah masalah UASBN yang sangat
mendasar dan mendesak untuk dikaji serta dicari
upaya meningkatkan prestasi sekolah sebagai wujud
nyata dari penerapan UASBN adalah persoalan ke-
pemimpinan Kepala Sekolah dan kaulitas pelayanan

sekolah. Dengan asumsi bahwa adanya kepemimpin-
an kepala sekolah dan kualitas pelayanan sekolah
yang efektif akan berpengaruh terhadap prestasi
UASBN pada tingkat sekolah dasar (SD). Untuk
menghasilkan pendidikan yang berkualitas, maka
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal perlu ada
upaya-upaya inovatif dari kepala sekolah, karena ada
kecenderungan kepala sekolah merasa puas dengan
apa yang dilakukannya meskipun belum tentu menjadi
kepuasan bagi siswa, guru, dan masyarakat yang dila-
yaninya.

Menyikapi pemikiran ini, maka timbul pertanya-
an apakah SD di Kota Manado telah mengikuti pro-
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gram Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional
(UASBN)? Apakah sekolah sudah siap dengan pro-
gram UASBN? Apakah cara-cara yang dilakukan
kepala sekolah sudah mencerminkan kepemimpinan
kepala sekolah yang baik. Apakah kepemimpinan
kepala sekolah saat ini mendukung prestasi UASBN?
Aspek kepala sekolah memiliki kemampuan manaje-
men sekolah yang tinggi? Apakah pelayanan sekolah
saat ini telah memberikan kepuasan kepada masyara-
kat sekolah? Apabila masyarakat sekolah merasa pu-
as, apakah sekolah telah menunjukkan prestasi yang
tinggi? Apakah pelayanan sekolah dapat meningkat-
kan prestasi UASBN, dan apakah dengan kualitas
pelayanan sekolah yang baik dapat meningkatkan
prestasi UASBN SD di Kota Manado?

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, ma-
ka masalah dalam penelitian ini hanya diarahkan ke-
pada masalah prestasi UASBN Sekolah Dasar yang
ada di Kota Manado, ditinjau dari Kepemimpinan Ke-
pala Sekolah dan Kualitas Pelayanan Sekolah. De-
ngan rumusan masalah: Apakah terdapat hubungan
antara kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi
UASBN SD di Kota Manado? dan apakah terdapat
hubungan antara kualitas pelayanan sekolah dengan
prestasi UASBN SD di Kota Manado? Serta apakah
terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala
sekolah, dan kualitas pelayanan sekolah secara
bersama-sama dengan prestasi UASBN SD di Kota
Manado?

Manfaat penelitian ini memberikan masukan ke-
pada sekolah, terutama dalam kesiapan sekolah
mengikuti UASBN dan berguna sebagai panduan ke-
pada setiap SD untuk mendorong tugas-tugas kepe-
mimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan pres-
tasi sekolah pada saat pelaksanaan UASBN, sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan.

UASBN adalah ujian nasional yang dilaksana-
kan secara terintegrasi dengan pelaksanaan ujian se-
kolah/madrasah. UASBN bertujuan untuk: (1) meni-
lai pencapaian kompetensi lulusan secara nasional
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika,
dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA); dan (2) mendo-
rong tercapainya target wajib belajar pendidikan dasar
yang berkualitas. Hasil UASBN digunakan sebagai
salah satu pertimbangan untuk: (1) pemetaan kualitas
satuan pendidikan; (2) dasar seleksi masuk jenjang
pendidikan berikutnya; (3) penentuan kelulusan pe-
serta didik dari satuan pendidikan; dan (4) dasar pem-
binaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendi-

dikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.
UASBN merupakan langkah yang diambil untuk
memperbaiki Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional
(EBTANAS) dan Ujian Akhir Sekolah (UAS) yang
dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya.

Tercapainya suatu prestasi UASBN sekolah,
mustahil dapat berhasil, jika kepemimpinan sekolah
tidak berperan di dalamnya untuk melakukan perba-
ikan, baik itu sistem pembelajaran maupun kualitas
para staf pengajar. Kepemimpinan diartikan sebagai
suatu kemampuan untuk menggerakkan atau memo-
tivasi anggota organisasi agar secara serentak mela-
kukan kegiatan yang sama dan terarah pencapaian
tujuannya, dan memiliki kemampuan mewujudkan pe-
ran serta aktif setiap anggota organisasi, sesuai de-
ngan posisi/jabatannya di dalam organisasi (Nawawi
dan Martini, 1995:229). Kepemimpinan menunjukkan
jalan bagi orang lain, dan mempengaruhi perilaku me-
reka melalui ide-ide, dan perbuatan mereka (George,
2003:2).

Menurut Cox dan John (2002:13) kepemimpinan
yang baik itu menghasilkan pengembangan potensi
personal, dan profesional serta memungkinkan terca-
painya sasaran tim. Kepemimpinan merupakan ele-
men penting dalam memimpin orang lain dan terdapat
beberapa kejadian individu mendemonstrasikan ke-
mampuan yang luar biasa (Perkins et al., 2000:139-
140).

Kepemimpinan untuk mengilhami dan membim-
bing individu atau kelompok (Goleman, 2003:295).
Karena pemimpin memiliki wewenang dan dapat
mempergunakannya untuk mengarahkan bawahan
agar melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai
tujuan organisasi. Agar pemimpin lebih efektif maka
harus memiliki sifat self-awareness.

Bossidy dan Charan (2004:40-41) dalam buku-
nya mengatakan bahwa kualitas pemimpin dapat dili-
hat dari autentisitas (authenticity), kesadaran diri
(self-awareness), dan penguasaan diri (self-mas-
tery) di mana semua mengalir dari komitmen awal,
komitmen terhadap realitas. Sementara Nelson dan
James (1997:60) membagi 2 bentuk kepemimpinan
dalam organisasi, yaitu: (1) Formal leadership, terja-
di ketika anggota kelompok memberikan kekuatan
dan kekuasaan penuh kepada pemimpin untuk menga-
rahkan dan mengatur berbagai hal yang terjadi dalam
organisasi, (2) Informal leadership, terjadi ketika
orang lain di luar organisasi diberi kekuatan dan keku-
asaan untuk mengarahkan dan mengatur berbagai
hal yang terjadi dalam organisasi.
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Berkenaan dengan kepemimpinan kepala seko-
lah, Kemendikbud mendefinisikan prinsip-prinsip ke-
pemimpinan kepala sekolah sebagai berikut (Depdik-
bud, 1999:13): (a) Konstruktif, artinya kepala sekolah
harus mendorong dan membina setiap staf untuk ber-
kembang secara optimal, (b) Kreatif, artinya kepala
sekolah harus selalu mencari gagasan yang terkait
dalam setiap kegiatan di sekolah, (c) Partisipatif, arti-
nya mendorong keterlibatan semua pihak yang terkait
dalam setiap kegiatan di sekolah, (d) Kooperatif, arti-
nya mementingkan kerjasama dengan staf dan pihak
lain yang terkait dalam melaksanakan setiap kegiatan,
(e) Delegatif, artinya berupaya mendelegasikan tugas
kepada staf, sesuai dengan deskripsi tugas/jabatan
serta kemampuan mereka, (f) Integratif, artinya sela-
lu mengintegrasikan semua kegiatan, sehingga diha-
silkan sinergi untuk mencapai tujuan sekolah, (g) Ra-
sional dan obyektif, artinya dalam melaksanakan tu-
gas atau bertindak selalu berdasarkan pertimbangan
rasio dan objektif, (h) Pragmatis, artinya dalam mene-
tapkan kebijakan atau target, kepala sekolah harus
mendasarkan pada kondisi dan kemampuan nyata
yang dimiliki sekolah, dan (i) Keteladanan, artinya
dalam memimpin sekolah, kepala sekolah dapat men-
jadi contoh yang baik, serta (j) Adaptabel dan fleksi-
bel, artinya kepala sekolah harus dapat beradaptasi
dan fleksibel dalam menghadapi situasi baru dan juga
menciptakan situasi kerja yang memudahkan staf un-
tuk beradaptasi.

Faktor kepemimpinan kepala sekolah, bukan
satu-satunya sebagai penentu prestasi atau sekolah,
namun masih banyak faktor-faktor lain yang dapat
berperan untuk tercapai prestasi yang diharapkan oleh
sekolah, bahkan oleh semua orang antara lain kualitas
pelayanan sekolah.

Pengertian kualitas pelayanan sekolah tidak ber-
beda kualitas dalam organisasi non profit yang mem-
punyai fungsi utama memberikan pelayanan umum
(public service), maka ukurannya bukan produk fi-
sik yang berkualitas, namun sejauh mana masyarakat
merasa puas dilayani atau dengan kata lain tidak ada
keluhan anggota masyarakat pada proses pemberian
pelayanan baik hasil pembangunan fisik dan non fisik-
nya. Prinsip utamanya kembali lagi terletak pada ko-
mitmen pucuk pimpinan (top manager) dan semua
staf pimpinan (manajer lain bawahannya) yang seca-
ra keseluruhan disebut eksektuif yang diharapkan
dapat mendasari budaya organisasinya (Nawawi,
2000:129).

Dalam manajemen organisasi yang besar, kuali-
tas diartikan juga sebagai “unggulan” atau ada bebe-
rapa istilah lain, seperti “pencapaian standar sempur-
na” yang berawal dari penilaian standar minimum,
atau setidaknya hanya memiliki kesalahan kecil yang
dapat diterima (dapat ditolerir) (Parsley and Philome-
na, 1994:211). Bahkan orang-orang Amerika mema-
hami kualitas sebagai sesuatu yang memiliki nilai ke-
cepatan, ketepatan dan keajaiban teknologi yang ter-
ukur, kemudian diaplikasikan dalam esensi kuantitas
(Peters, 1992:677).

Pengertian kualitas secara luas sebagai sesuatu
yang sangat memuaskan, melampaui keinginan atau
kebutuhan para pelanggan (Sallis, 1993:24). Terdapat
sepuluh langkah untuk mencapai kualitas seperti: (1)
bangun kesadaran tentang peningkatan kesempatan,
(2) set goal untuk suatu peningkatan, (3) mengorgani-
sir untuk penelitian sebuah goal, (4) sediakan train-
ing, (5) mencari jalan keluar untuk suatu pemecahan
masalah, (6) membuat laporan kemajuan, (7) membe-
ri pengakuan/pengenalan, (8) membuat keputusan
yang dikomunikasikan, (9) mencari skor, dan (10)
penjajagan daya gerak dengan membuat peningkatan-
peningkatan tahunan yang merupakan bagian dari
sistem regular dan merupakan proses perusahaan
(Lindsay & Joseph, 1997:74).

Menurut Conway yang dikutip dalam Bank
(1992) kualitas didefinisikan sebagai hasil dari mana-
jemen kualitas yaitu pengembangan, administrasi, dis-
tribusi, konsisten produk, biaya yang rendah dan jasa
bahwa pelanggan menginginkan dan memerlukan.
Pelanggan merasa puas apabila harapannya terpe-
nuhi atau sangat puas jika harapan pelanggan terlam-
paui (Irawan, 2002).

Lima dimensi karakteristik yang digunakan oleh
para pelanggan dalam mengevaluasi kualitas pelayan-
an menurut Parasuraman: (1) bukti langsung (tangi-
ble), meliputi fasilitas fisik perlengkapan pegawai dan
sarana komunikasi; (2) keandalan (reliability), yaitu
kemampuan memberikan pelayanan yang dijanjikan
dengan segera, akurat dan memuaskan; (3) daya
tanggap (responsiveness) yaitu keinginan para staf
untuk membantu para pelanggan dan memberikan
pelayanan dengan tanggap; (4) jaminan (assurance)
mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan dan
sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas
dari bahasa resiko atau keragu-raguan, (5) empati
(emphaty), meliputi kemudahan dalam melakukan
hubungan, komunikasi yang baik, perhatian pribadi,
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dan memahami kebutuhan pribadi, dan memahami
kebutuhan para pelanggan (Pasuraman, 1988:58).

Berkaitan dengan pelayanan, ada dua istilah
yang perlu diketahui, yaitu melayani dan pelayanan.
Pengertian melayani adalah membantu menyiapkan
(mengurus) apa yang diperlukan seseorang. Sedang-
kan pengertian pelayanan adalah usaha melayani ke-
butuhan orang lain. Pelayanan adalah suatu kegiatan
yang ditawarkan oleh organisasi atau perorangan
kepada konsumen (customer/yang dilayani), yang
bersifat tidak berwujud dan tidak dapat dimiliki.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh
Norman mengenai karakteristik tentang pelayanan,
adalah sebagai berikut: (1) pelayanan bersifat tidak
dapat diraba, pelayanan sangat berlawanan sifatnya
dengan barang jadi; (2) pelayanan itu kenyataannya
terdiri dari tindakan nyata dan merupakan pengaruh
yang sifatnya adalah tindakan sosial; (3) produksi
dan konsumsi dari pelayanan tidak dapat dipisahkan
secara nyata, karena pada umumnya kejadiannya ber-
samaan dan terjadi di tempat yang sama (Sutopo dan
Adi, 2003:8).

Sekolah adalah suatu pendidikan formal yang
merupakan lembaga layanan jasa pendidikan. Orang
yang paling berperan dalam pelayanan jasa di sekolah
adalah kepala sekolah, sedangkan sasaran pelayanan
adalah seluruh warga sekolah termasuk stakeholder
dan masyarakat. Untuk itu kualitas layanan yang di-
berikan oleh kepala sekolah hendaknya selalu diting-
katkan agar sekolah itu menjadi terkenal karena kuali-
tas pendidikannya. Sekolah dasar merupakan salah
satu lembaga pendidikan formal yang harus meme-
nuhi syarat suatu lembaga layanan jasa di bidang pen-
didikan dasar.

Kualitas pelayanan sekolah yang dimaksud ada-
lah suatu tanggapan para pelanggan eksternal pendi-
dikan di sekolah (komite sekolah, orang tua siswa,
pengawas sekolah) atas umpan balik yang diberikan
oleh pihak sekolah, dengan indikator: tangibles, reli-
ability, responsiveness, assurance dan empathy.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode survei de-
ngan pendekatan statistik deskriptif untuk mendes-
kripsikan hal-hal yang berkaitan dengan kepemimpin-
an kepala sekolah, kualitas pelayanan dan prestasi
UASBN sekolah dan dengan pendekatan inferensial
untuk melihat hubungan kepemimpinan kepala seko-

lah dengan prestasi UASBN sekolah, hubungan kuali-
tas pelayanan sekolah dengan seperti UASBN dan
hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas
pelayanan secara bersama-sama dengan prestasi
UASBN sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kota Manado
selama 1 bulan pada bulan Mei 2001. Populasi peneli-
tian adalah beberapa SD di Kota Manado dengan
sampel penelitian yang diambil dengan secara acak
sederhana sejumlah 30 sekolah.

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian ini dalam bentuk kuesioner meliputi
kuesioner kepemimpinan kepala sekolah dan kualitas
pelayanan sekolah. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis korelasi regresi bivariat
dan multiple regresi. Hipotesisnya adalah sebagai be-
rikut: terdapat hubungan positif antara kepemimpinan
kepala sekolah dengan prestasi UASBN. Terdapat
hubungan positif antara kualitas pelayanan sekolah
dengan prestasi UASBN sekolah. Terdapat hubung-
an positif antara kepemimpinan kepala sekolah dan
kualitas pelayanan secara bersama-sama dengan
prestasi UASBN SD di Kota Manado.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi gambaran umum penyebaran/distribusi
data secara empirik, baik berupa ukuran gejala sen-
tral, ukuran letak maupun distribusi frekuensi, dipero-
leh nilai kepemimpinan kepala sekolah rata-rata sebe-
sar 116,178 simpangan baku atau standar deviasi se-
besar 11,87, median sebesar 117, modus sebesar 114.
Distribusi frekuensi di bawah nilai rata-rata sebanyak
19 responden (47,50%) pada kelompok kelas nilai
rata-rata adalah sebanyak 12 responden (30%) dan
yang berada di atas nilai rata-rata 9 responden
(22,5%), nilai kaulitas pelayanan sekolah rata-rata
sebesar 112,20 simpangan baku atau standar deviasi
sebesar 10,29, median sebesar 112,50, modus sebesar
101. Distribusi frekuensi di bahwa nilai rata-rata
sebanyak 18 responden (45%), pada kelompok kelas
nilai rata-rata adalah sebanyak 8 responden (20%)
dan yang berada di atas nilai rata-rata 14 responden
(35%). Nilai rata-rata prestasi UASBN sebesar
19,65 simpangan baku atau standar deviasi sebesar
2,45. Median sebesar 20 dan modus sebesar 19. Dis-
tribusi frekuensi di bawah nilai rata-rata sebanyak
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11 responden (27,5%), pada kelompok kelas nilai
rata-rata adalah sebanyak 13 responden (32,50%)
dan yang berada di atas nilai rata-rata 16 responden
(40%). Skor rata-rata prestasi UASBN sebesar
19,65, simpangan baku atau standar deviasi sebesar
2,45, median sebesar 20, dan modus sebesar 19.

Uji hubungan kepemimpinan kepala sekolah de-
ngan prestasi UASBN SD di Manado memperoleh

persamaan regresi Ŷ = 4,907 + 0,127 X
1
. Hasil uji

signifikansi persamaan regresi dan linearitas dipero-
leh nilai F hitung

 
sebesar 22,945, sedangkan nilai F

tabel
 
dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 38 pada

taraf signifikansi 0,01 sebesar 7,35. Ternyata nilai F
hitung

 
lebih besar dari nilai F tabel, maka dapat

disimpulkan bahwa koefisien arah regresi Y di atas
X

1
 adalah “sangat signifikan” pada taraf signifikansi

0,001. Nilai F linearitas sebesar 1,913, sedangkan
nilai F tabel dengan dk pembilang 25 dan dk penyebut
13 pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,29. Ternyata
nilai F hitung

 
lebih kecil dari nilai F tabel, maka dapat

disimpulkan bahwa bentuk regresi Y atas X
1
 adalah

“linear”.
Koefisien korelasi sebesar 0,614, sedangkan be-

sar koefisien determinasi kepemimpinan kepala seko-
lah terhadap prestasi UASBN SD di Manado adalah
sebesar 0,376 atau 37,6 sedangkan sisanya 62,4%
dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji hubungan kualitas pelayanan sekolah dengan
prestasi UASBN memperoleh persamaan regresi =
7,62 + 0,107 X

2
. Hasil uji signifikansi persamaan

regresi dan linearitas diperoleh nilai F hitung sebesar
9,614, sedangkan nilai F tabel dengan dk pembilang
1 dan dk penyebut 38 pada taraf signifikansi 0,01 se-
besar 7,35. Ternyata nilai F hitung lebih besar dari
nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien
arah regresi Y di atas X

2
 adalah “sangat signifikan”

pada taraf signifikansi 0,001. Nilai F linearitas sebesar
1,132, sedangkan nilai F tabel dengan dk pembilang
27 dan dk penyebut 11 pada taraf signifikansi 0,05
sebesar 2,35. Ternyata nilai F hitung lebih kecil dari
nilai F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk
regresi Y atas X

2
 adalah “linear”.

Koefisien korelasi sebesar 0,449, sedangkan be-
sar koefisien determinasi kepemimpinan kepala seko-
lah terhadap kualitas pelayanan sekolah adalah sebe-
sar 0,202 atau 20,2% sedangkan sisanya 79,8% dipe-
ngaruhi oleh variabel lain.

Uji hubungan kepemimpinan kepala sekolah dan
kualitas pelayanan sekolah secara bersama-sama de-

ngan prestasi UASBN SD memperoleh nilai F hitung
uji signifikansi persamaan regresi sebesar 12,492 pa-
da taraf signifikansi 0,05 dan menghasilkan koefisien
korelasi ganda sebesar 0,635. Dapat diartikan bahwa
hubungan kinerja sekolah dan kepemimpinan kepala
sekolah memiliki hubungan positif dan signifikan de-
ngan kualitas pelayanan sekolah. Selain itu diketahui
pula bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan kuali-
tas pelayanan sekolah secara bersama-sama membe-
rikan sumbangan sebesar 40,3% terhadap prestasi
UASBN sekolah SD, dan kontribusi variabel kepe-
mimpinan kepala sekolah dan kualitas pelayanan
sekolah secara bersama-sama terhadap prestasi
UASBN sekolah tergolong sangat berarti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil nilai skor prestasi UASBN
SD di Kota Manado yang diperoleh secara empirik
dapat dikatakan prestasi UASBN SD adalah tinggi.
Kondisi tersebut ditandai dengan jawaban-jawaban
responden melalui kuesioner dan berdasarkan aku-
mulasi antara frekuensi skor rata dan skor di atas
rata-rata atau dengan perbandingan antara sekolah
prestasi rendah dan prestasi cukup tinggi, hal ini me-
nunjukkan bahwa sekolah SD di Kota Manado telah
menunjukkan prestasi yang telah sesuai dengan ha-
rapan sekolah berstandar nasional.

Hasil nilai skor kepemimpinan kepala sekolah
yang diperoleh menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala SD-SD yang dijadikan sampel dalam peneliti-
an ini sangat mendukung prestasi UASBN sekolah
SD. Dukungan ini dapat dilihat dari akumulasi dari
persentase pada kelompok rata-rata ditambah dengan
jumlah kelompok di atas rata-rata yaitu sebesar
52,50% dibanding dengan persentase pada kelompok
di bawah skor rata-rata yaitu hanya sebesar 47,50%.
Di sini tampak bahwa kepemimpinan kepala sekolah
menunjukkan pemimpin yang mengedepankan kuali-
tas sekolah, hal ini tercermin dari pedoman penyeleng-
garaan tugas, pemberian dan kejelasan aturan, stan-
dar kerja serta tanggungjawabnya sebagai pemimpin.

Sementara hasil nilai skor kualitas pelayanan
SD-SD di Kota Manado yang diperoleh secara empi-
rik dapat dikatakan kualitas pelayanan sekolah adalah
tinggi. Kondisi tersebut ditandai jawaban-jawaban
responden melalui kuesioner, bahwa pelayanan seko-
lah telah memenuhi harapan kepuasan konsumen ka-
rena, fasilitas di lingkungan sekolah memberi kenya-
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manan bagi masyarakat sekolah, warga sekolah (ke-
pala sekolah, guru-guru dan staf) menerima kehadiran
masyarakat sekolah (konsumen) dengan sopan dan
santun serta ramah, dan juga warga sekolah konsisten
dengan ucapan-ucapan yang telah disampaikan sebe-
lumnya, serta warga sekolah sangat membantu sepe-
nuhnya untuk menyelesaikan konflik yang terjadi,
memberikan pelayanan secara tepat dan menepati
janji. Dengan demikian, secara umum sampel SD di
Kota Manado sebagai sasaran dalam penelitian ini
telah memenuhi harapan konsumen akibat dari kuali-
tas pelayanan.

Hasil penelitian terhadap hubungan kepemimpin-
an kepala sekolah (X

1
) dengan prestasi UASBN SD-

SD di Kota Manado (Y) adalah terbukti memiliki
hubungan positif dan sangat signifikan dimana nilai t
hitung 4,790 yang lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikansi 0,01 sebesar 2,423, serta menunjukkan
dengan persamaan regresi yang sangat signifikan, di
mana nilai F hitung

 
yang diperoleh lebih besar daripa-

da F tabel
 
baik pada taraf signifikansi 0,05 maupun

0,01 dengan menunjukkan besar kontribusi atau sum-
bangan variabel X

1
 terhadap variabel Y adalah cukup

berarti. Hubungan antara kepemimpinan kepala se-
kolah secara konsisten berhubungan searah dengan
prestasi UASBN SD (Y), dengan kata lain, setiap
peningkatan satu poin kepemimpinan kepala sekolah
maka akan diikuti pula kenaikan prestasi UASBN
SD pada konstanta 4,907. Artinya, makin tinggi kepe-
mimpinan kepala sekolah makin tinggi pula seperti
UASBN sekolah.

Hasil penelitian terhadap hubungan kualitas pela-
yanan sekolah (X

2
) dengan prestasi UASBN di SD

Manado (Y), adalah terbukti memiliki hubungan posi-
tif dan sangat signifikan, dimana nilai t hitung 3,101
yang lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi
0,01 sebesar 2,423 serta juga menunjukkan persama-
an regresi yang sangat signifikan (F hitung>F tabel),
baik pada taraf signifikansi 0,05 maupun 0,01, dengan
kontribusi atau sumbangan cukup berarti. Hubungan
antara kualitas pelayanan sekolah juga secara konsis-
ten berhubungan searah dengan prestasi UASBN
SD, dengan kata lain, setiap peningkatan satu poin
kualitas pelayanan sekolah akan diikuti pula kenaikan
prestasi UASBN SD-SD pada konstanta 7,622. Arti-
nya makin tinggi kualitas pelayanan sekolah makin
tinggi pula prestasi UASBN SD di Kota Manado.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan hubungan
positif antara kepemimpinan kepala sekolah (X

1
) dan

kualitas pelayanan sekolah (X
2
) secara bersama-sa-

ma dengan prestasi UASBN sekolah (Y), dan ini
terbukti menjawab hipotesis menyatakan terdapat hu-
bungan positif antara kepemimpinan kepala sekolah
dan kualitas pelayanan sekolah secara bersama-sa-
ma dengan prestasi UASBN sekolah di SD di Mana-
do dengan kontribusi atau sumbangannya sebesar
20,2% sedangkan sisanya sebesar 79,8% ditentukan
oleh variabel yang lain yang tidak masuk dalam peneli-
tian ini.

Berdasarkan besar peringkat hubungan, kekuat-
an hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan
prestasi UASBN SD di Kota Manado menempati
peringkat pertama dan hubungan kualitas pelayanan
sekolah dengan prestasi UASBN SD menempati pe-
ringkat kedua. Artinya, kekuatan hubungan antara
kepemimpinan kepala sekolah dengan prestasi
UASBN lebih kuat dibandingkan kekuatan hubungan
kualitas pelayanan sekolah dengan prestasi UASBN.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
di atas dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Terda-
pat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah
dengan prestasi UASBN SD-SD di Kota Manado.
Artinya, bahwa setiap terjadi perubahan perilaku ke-
pemimpinan kepala sekolah, akan diikuti pula oleh
perubahan prestasi UASBN SD di Manado, dengan
kata lain, prestasi UASBN SD di Manado dapat di
tingkatkan malalui peningkatan kepemimpinan kepala
sekolah. (2) Terdapat hubungan antara kualitas pela-
yanan sekolah dengan prestasi UASBN SD-SD di
kota Manado. Artinya, bahwa setiap terjadi peru-
bahan kualitas pelayanan sekolah. (3) Terdapat hu-
bungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan kua-
litas pelayanan sekolah sacara bersama-sama dengan
prestasi UASBN SD-SD di kota Manado. Artinya,
bahwa setiap terjadi perubahan perilaku kepemimpin-
an kepala sekolah dan perubahan kualitas pelayanan
sekolah, akan diikuti pula oleh perubahan prestasi
UASBN SD di Manado, dengan kata lain, prestasi
UASBN SD di Manado dapat ditingkatkan melalui
peningkatan kepemimpinan kepala sekolah dan per-
baikan kualitas pelayanan sekolah. Sehubungan de-
ngan teruji kebenaran dari hasil penelitian ini, maka
implikasinya: (1) mengupayakan peningkatan kepe-
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mimpinan kepala sekolah dengan memperhatikan indi-
kator-indikator yang berperan dalam perubahan peri-
laku kepemimpinan kepala sekolah. Indikator-indika-
tor kepemimpinan tersebut, diupayakan peningkatan-
nya sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan
prestasi UASBN SD-SD di kota Manado, dan (2)
mengupayakan peningkatan kualitas pelayanan seko-
lah melalui peningkatan indikator-indikator kualitas
pelayanan yang berperan untuk memenuhi harapan-
harapan konsumen sebagai pelanggan.

Saran

Pertama, kepala sekolah dalam mengelola satu-
an pendidikan disyaratkan menguasai keterampilan
dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung pe-
laksanaan tugasnya. Kompetensi kepala sekolah se-
bagaimana tertulis dalam Peraturan Menteri Pendi-
dikan Nasional Indonesia Nomor 13 Tahun 2007, ten-
tang Standar Kepala Sekolah/Madrasah yang terdiri
dari lima dimensi kompetensi yaitu: dimensi kepribadi-
an, dimensi manajerial, dimensi kewirausahaan, di-
mensi supervisi, dan dimensi sosial.

Kedua, kualitas pelayanan perlu ditingkatkan,
dengan mengedepankan kepentingan konsumen se-
bagai pelanggan. Karena bagaimanapun, pelanggan
sebagai tolok ukur kualitas pelayanan sekolah.

Ketiga, hubungan sekolah dan masyarakat perlu
ditingkatkan sebagai langkah untuk menjembatani ke-
butuhan yang diperlukan sekolah dan masyarakat itu
sendiri. Di samping itu, sekolah perlu melakukan sosi-
alisasi dengan masyarakat agar memahami kebutuh-
an pendidikan dan pembangunan masyarakat.
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